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PENGARUH PEMBERIAN TERAPI MUSIK KLASIK
UNTUK MENURUNKAN KECEMASAN PASIEN
PRE OPERASI DI IBS: LITERATURE REVIEW!

Jeny Casuarina Dias Safira?, Yekti Satriyandari®
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, Jalan Siliwangi No. 63, Nogotirto, Gamping,
Sleman, Yogyakarta

ABSTRAK

Latar Belakang: Kecemasan didefinisikan sebagai respon emosional yang
ditandai oleh perasaan waswas, takut, dan khawatir yang timbul ketika individu
merasa terancam. Dimana tindakan operasi menjadi salah satu dari ancaman
tersebut. Perasaan cemas akan terus meningkat 30-150 menit sebelum operasi
berlangsung yang dapat mempengaruhi sistem hemodinamik dan sangat berisiko
untuk dilakukan operasi sehingga meningkatkan penggunaang@bat anestesi yang
berdampak pada waktu pulih sadar pasien dan pemirigkatan risiko infeksi.
Dibutuhkannya penatalakasaan kecemasan pre @perasi yang dapat dilakukan
dengan terapi farmakologi dan nonfarmakelogi: Mustk Klasik@Sebagai salah satu
terapi nonfarmakologi yang memiliki dampak. pasitif dﬁl@ﬁ:\ memberikan
ketenangan dan rileksasi melalui respon sistem-Saraf pusgg%%

Tujuan: Penelitiag.ini.dilakukan untuk mengetahud pengargh pemberian terapi
musik klasHEuntuk menursnkan keeefasan | ieh b[g\@p’é asi di IBS.

Metode: Metode penelitian mengguna,l@n% da%a?)@ge“e‘l\?léndeley, Science Direct, dan
PubMed Sejalitahbun 20172021, bérbahasa Ir@dnésia dan Inggris. Literature yang
telah sesual ‘dengan. topik | penelitian selanjutnya dilakukan uji kelayakan
menggunakan I8l guasy»experiment dan Randomized Controlled Trial (RCT)
oleh dua reviewer:

Hasil: Hasil~analisa literature didapatkan bahwa pemberian terapi musik klasik
dapat merangsang otak dalam memproduksi hormon endorfin dan serotonin yang
dapat memberikan sensasi ketenangan sehingga mengurangi kecemasan pada
pasien yang akan dilakukan prosedur operasi.

Simpulan: Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh terapi musik
Klasik untuk menurunkan kecemasan pada pasien pre operasi di IBS.

Saran: Diharapkan kepada penata anestesi untuk dapat menerapkan hasil
penelitian ini di lahan Klinis.

Kata Kunci : Kecemasan, Terapi Musik Klasik, Pre Operasi
Daftar Pustaka : 73 buah (2017-2021)
Halaman : Xiii, 78 halaman, 11 tabel, 3 gambar, 4 grafik, 11 lampiran
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THE EFFECT OF GIVING CLASSICAL MUSIC

THERAPY TO REDUCE PATIENT'S ANXIETY

OF PRE OPERATION IN OPERATING ROOM:
A LITERATURE REVIEW!

Jeny Casuarina Dias Safira?, Yekti Satriyandari®
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, Jalan Siliwangi No. 63, Nogotirto, Gamping,
Sleman, Yogyakarta

ABSTRACT

Background: Anxiety is defined as an emotional response characterized by
feelings anxious, fear, and worried that arise when individuals feel threatened.
Meanwhile, the operation is one of these threats. Feelings of anxiety will continue
to increase 30-150 minutes before the operation which can affect the
hemodynamic system and is very risky for surgery so that_itsifiereases the use of
anesthetic drugs which has an impact on the patient'sfe€overy.time and increased
risk of infection. The need for preoperative anxiety managefiient,can-be done with
pharmacological and non-pharmacologicalstherapies. Classieal rpk{gic as a non-
pharmacological therapy has a positive Impact in providing.\g,‘@{m"and relaxation
through the response of the central nekvous system.” . p \= >

Research Obilectisg:-This study aims to detern%ng‘ﬁhe‘e(fggfxof classical music
therapy on4@ducing anxiety in pregperative, Qa{:‘ei\e ts JQ(M@S

Research-Method: The research met Qd3u\§ 6?@“M’endeley, Science Direct, and
PubMed ‘datehases irom 2017-2022, in Indonesian and English. The literature
that is4a aceordance with the research topic is then carried out a feasibility test
using the JBIL.guasi experiment and the Randomized Controlled Trial (RCT) by
two reviewers.

Results of the-Study: “ine results of the literature analysis showed that classical
music therapy can stimulate the brain to produce endorphins and serotonin
hormones that can provide a sensation of calm, thereby reducing anxiety in
patients undergoing surgical procedures.

Conclusion: This research can be concluded that there is an effect of classical
music therapy to reduce anxiety in preoperative patients in IBS.

Suggestion: It is expected that the anesthesiologist will be able to apply the
results of this study in the clinical field.

Keywords : Anxiety levels, Classical Music Therapy, Preoperation
Bibliofrafi ~ : 73 pieces (2017-2021)

Page : Xiii, 70 pages, 11 tables, 3 pictures, 4 graph, 11 enclosures
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PENDAHULUAN

World Health Organization
(WHO) menyebutkan adanya
peningkatan jumlah tindakan operasi
yang terjadi setiap tahun. Penelitian
yang dilakukan di lebih dari 50
negara di dunia memperkirakan
jumlah tindakan operasi pertahun
mencapai angka 230 juta jiwa
(Rahmawati et al., 2020). Tindakan

operasi  adalah  suatu _teknik

penanganar  medis ' Setara invasif

dengan {tjaan Lintuk memberlk‘@.ﬁ\

pengobatan- - terhadap + Denyakit
tertentu dari mencedarr terjadinya
kerusakan organ lainnya (Palla et al.,
2018).

Pre operasi merupakan tahap
awal dari rangkaian perioperatif. Pre
operasi menjadi fase saat tindakan
operasi telah ditetapkan hingga

pasien berada di meja operasi

(Chrisanto & Nopianti, 2020). Pre

operasi menjadi fase meningkatnya
reaksi emosional (Setiani, 2017).
Reaksi tersebut berupa sensasi cemas
dan gelisah terkait lingkungan,
prosedur, keamanan, dan
kenyamanan yang ditimbulkan oleh
tindakan operasi (Rahmayati &
Handayani, 2017). Oleh karena itu,
perlu adanya® persiapan fisik dan
métal ypasien’ depgan baik karena

,,x\’\
Kegernasd algan\‘éelalu dirasakan

o,ebxpés‘fe\n {gl\e‘operaa (Rizki et al.,
\ N N

¥
'QGQQ?.

Kecemasan merupakan

perasaan tidak nyaman yang dialami
oleh individu sebagai bentuk respon
terhadap sumber ancaman
(Permatasari et al., 2018 & RizKi et
al., 2019). Sebagian besar pasien
mengetahui akan dilakukan operasi
namun, sulit untuk mengidentifikasi

penyebab kecemasan itu sendiri

(Soewito, 2017). Kecemasan yang



dialami oleh pasien pre operasi
memiliki tingkatan yang berbeda,
ada yang mengalami kecemasan
ringan, kecemasan sedang,
kecemasan berat hingga panik
(Suhadi & Pratiwi, 2020).

World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa
kejadian kecemasan di seluruh dunia
pada tahun 2017 mencapai angka

lebih dari 200 juta jiwa dengan

perbandingas @ntara penulasi' dan

kecemasdh. “sebesar 3 695 (Himp@\’\\

2020). \Pada ttahtn 2015, data
kecemasan \\" di- - JAsia " Tenggara
mencapai angka lebih dari 60 juta
jiwa atau sekitar 23% dari jumlah
populasi (Supardi et al., 2020). Data
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018,
menunjukkan presentase gangguan
emosional  termasuk  kecemasan

sebesar 9,8% pada populasi orang

dewasa. Jumlah populasi orang

dewasa di Indonesia kurang lebih
185 juta, sehingga dapat dikatakan

bahwa saat ini terdapat 18 juta orang

dewasa mengalami gangguan
emosional  kecemasan  (Himpsi,
2020).

Penelitian yang dilakukan
oleh Pane, (2019) menggambarkan
kecemasan_yafg dialami oleh pasien
prétoperasiedit Ruang Bedah RSUD

an
di) Pringedi. Meda\n Hasil survey

kgc\emés’m Qa&a pasien pre operasi
AN

AN 2
dlﬁﬁbﬁtkan hasil kecemasan ringan

sebanyak 15 responden, kecemasan
sedang sebanyak 25 responden,
kecemasan berat sebanyak 1
responden, dan panik sebanyak 1
responden. Penelitian lain dilakukan
oleh Rismawan, (2019) di RSUD dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya. Hasil
penelitian kecemasan pasien pre
operasi di rumah sakit tersebut

didapatkan  data  sebanyak 9



responden  menderita kecemasan
ringan, 21 responden menderita
kecemasan sedang, dan 12 responden
menderita kecemasan berat.
Berdasarkan kedua  penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
pasien pre operasi sangat rentan
mengalami kecemasan.

Kecemasan yang dialami
pasien pre operasi memengaruhi pola

tidur sehingga menurunkan tingKat

kenyamanan:® Kecemasan, terjadi

‘\“§\¢ AN
karena /- tabuh = tidak mamp}g\’“ terapt

mengalitkan darah keseluruh tubuh
dengan maksimal, alhasti terjadinya
peningkatan hemodinamik disertai
gangguan organ vital lainnya seperti
peningkatan frekuensi denyut
jantung dan laju respirasi (Basri et
al., 2019 & Suhadi et al., 2020).
Kecemasan pre operasi yang tidak
tertangani

dengan  baik  dapat

mempengaruhi sistem hemodinamik

selama operasi berlangsung dan
meningkatkan kebutuhan akan obat
anestesi yang berdampak pada waktu
pulih sadar pasien (Waryanuarita et
al., 2018). Selain itu, kecemasan
berat hingga panik sangat berisiko
untuk dilakukan penundaan operasi
yang dapat memperparah dan
meningkatkan risiko infeksi

(Hemmawan.et al., 2019)
A0

\*

Penanggna‘h% kecemasan

A S D . .
pas\iemv\BKe{ @péraSI terbagi menjadi
PRS-

{
¥ .
farmakologi  dan  non

farmakologi. Terapi farmakologi
merupakan pemberian obat-obatan
salah satunya benzodiazepin yang
efektif digunakan untuk mengatasi
kecemasan dalam jangka pendek.
Terapi non farmakologi merupakan
pemberian psikoterapi berupa
pemberian rileksasi salah satunya

terapi musik (Petronawati et al.,

2017).



Musik digunakan sebagal
rileksasi non farmakologis yang
dinilai aman, efektif, dan efisien
(Gokcek et al., 2020 & Waryanuarita
et al., 2018). Genre musik yang
efektif dalam menurunkan
kecemasan ialah musik klasik,
karena memiliki Kketeraturan irama
dan melodi yang selaras dengan
detak jantung (Khoiriyah & Sinaga,

2017). Penelitian sebelumnya yang

dilakukan eieh Rahmewati et \al.

(2020), /di-RSUD PRIV Yun@\’\\

Bengkuiu meinyebiitikan bahwa genre
musik Kklasie memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penurunan
tingkat kecemasan pasien pre
operasi.

Musik klasik disebut juga
sebagai musik simfoni ataupun
musik opera bahkan sebagian orang
menyebutnya sebagai musik orkestra

(Vidyawati & Hasanah, 2019).

Musik klasik lahir sebagai budaya
bangsa Eropa sejak abad ke-7
(Efendi, 2021).  Mendengarkan
instrumen musik klasik dengan ciri
khas nada dan iramanya yang rendah
berkisar antara 60-80 bpm dapat
menurunkan frekuensi jantung dan
memberikan efek rileksasi (Lee et
al,, 2017). _Selaintitu, terapi musik
KIaSik “yterbuktl,_nemberikan efek
positif wseperti \im\‘e;n\kierlkan efek
sed@\s,l \meguﬁkan frekuensi denyut
]{aﬁtt‘mg frekuensi napas, tekanan
darah, dan  skor  kecemasan
(Waryanuarita & Ruri, 2018).
Keumalahayati & Supriyanti,
(2018) melakukan penelitian terkait
pengaruh  pemberian intervensi
musik  klasik Beethoven dalam
penurunan kecemasan pada pasien
sectio caesaria (SC). Hasil yang
didapatkan berupa presentase tingkat

kecemasan kelompok kontrol



didominasi oleh panik sebesar 70%,
kecemasan berat sebesar 20%, dan
kecemasan sedang 10%. Sedangkan,
presentase  tingkat kecemasan
kelompok intervensi yang diberikan
terapi  musik klasik Beethoven
didominasi oleh kecemasan berat
sebesar 60%, kecemasan sedang
sebesar 30%, dan kecemasan ringan
sebesar 10%. Kesimpulan dari

penelitian tersebut berupa adanya

perbedaan _yang Signifikan antara

standar profesi penata anestesi
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020). Berdasarkan uraian
diatas, penulis tertarik  untuk
melakukan penelitian terkait
pengaruh pemberian terapi musik
klasik untuk menurunkan kecemasan
pasien pre operasi di IBS.
Rumusan Masalah
Rumusan,_smasalah  dalam
A
penelitian\ 11;1\1rj gda\‘ia‘fl “Bagaimana

a & D . .
Pgn\gam(h\{ggm\berlan terapi musik
,w)A _9\ .

{ &>

) ; WY aN
kelompok iatervensi dan kewlomeL(Y\\ " KIssik untuk menurunkan kecemasan

kontrol:

Sebagal’ “salah " satu tenaga
kesehatan, seorang penata anestesi
berperan dalam memberikan asuhan
kepenataan anestesi dalam rangka
menurunkan ~ kecemasan  pasien
selama pre operasi sesuai dengan
Kesehatan

Keputusan  Menteri

Republik Indonesia Nomor

Hk.01.07/Menkes/722/2020 terkait

pasien pre operasi di IBS?”
menggunakan  metode literature
review
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh

pemberian terapi musik Klasik

untuk menurunkan kecemasan



pasien pre operasi di IBS
berdasarkan literature review.

2. Tujuan Khusus
a. Menganalisa  kecemasan
pasien pre operasi di IBS

b. Menganalisa  pemberian
terapi musik klasik
terhadap kecemasan pasien
pre operasi di IBS

c. Mengetahui hubungan

antara pemberian terapi

review. Kata kunci bahasa Indonesia
berupa pasien pre operasi, terapi
musik klasik, dan tingkat kecemasan.
Sedangkan, untuk kata kunci
berbahasa  Inggris berupa pre
operative, classical music therapy,
dan level of anxiety.

Pencarian literature terbagi
atas 4 tahapaf, dimulai dari proses
identifikasigeskrining, uji kelayakan

A
hingga artil§<;j~\§\axterima. Tahap

("! - .—i.
musik Klasik dan id,e(ltjﬁké% Al \.;‘|ah melakukan
- \w) o _‘9\ -
¥ \“§ L 4 ‘\‘ b
KECernasan=ycpasier)  pre) Qb 'ﬁ&.\éar?an data literature

operasidi 1S
METODE PENELYF1AN

Penelitian ini menggunakan
metode literature review berdasarkan
database Mendeley, Science Direct,
dan PubMed sejak tahun 2017-2021,
berbahasa Indonesia dan Inggris.
Analisis masalah digunakan sebagai
penentu kata kunci dan kriteria yang

digunakan dalam penilitian literature

menggunakan database yang telah
ditentukan. Sejumlah 467 artikel
yang telah ditemukan selanjutnya
dilakukan tahap skrining pertama
yakni checking duplikasi untuk
mengetahui adanya duplikasi artikel
pada database lainnya. Sebanyak
465 artikel tidak memiliki duplikasi.
Tahap  skrining  kedua  yakni

mengategorikan artikel berdasarkan



Kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Menyisakan 9 artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan layak
masuk ke tahap uji kelayakan.

Tahap uji kelayakan
dilakukan menggunakan JBI Critical
Appraisal dan dinyatakan 9 artikel
tersebut lolos seleksi. Selanjutnya,
kesembilan artikel tersebut masuk ke
tahap terakhir yakni diterimanya

artikel yang akan dilakukan telaah

lebih lanjut,

-

HASIL/ W

Fenguiinuian . artikel atau
jurnal yang-sesual 0crigan Kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan mendapatkan hasil akhir
sebanyak 9 jurnal yang digunakan
dalam kajian literature. Sebanyak 6
jurnal membahas terkait pemberian
terapi musik untuk mengurangi
kecemasan pasien pre operasi, 2

jurnal membahas terkait efektivitas

dari berbagai genre musik untuk
mengurangi kecemasan pasien pre
operasi, dan 1 jurnal membahas
terkait perbandingan dua intervensi
yang dapat mengurangi kecemasan
pasien pre operasi.

Penelitian

pertama  yang

dilakukan oleh Rahmawati et al.

(2020), menunjukkan adanya
pefubahan tingkat kecemasan
’x\“

sebelurm danr\sé\‘elah pemberian

1

tejam hﬂ\sngkfamk pada pasien pre

NS épfé?’aSI di RSUD dr. M. Yunus

Bengkulu. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan  bahwa kecemasan
pasien pre operasi sebelum diberikan
terapi musik klasik didominasi oleh
kecemasan tingkat berat sebanyak 21
orang dan sisanya sebanyak 11 orang
kecemasan

mengalami sedang.

Kemudian, responden diberikan
terapi musik Kklasik dan dilakukan

pengukuran kembali, didapatkan data



sebanyak 7 orang mengalami
kecemasan  berat, 16  orang
mengalami kecemasan sedang, dan 9
orang mengalami kecemasan ringan.

Hasil analisis bivariat
menggunakan uji  Wilcoxon Sign
Rank diperoleh signifikansi -4,636
dengan  nilai  p<0,05. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan terapi musik

klasik terhadap kecemasan pasief

pre operasi yang dilakukan di RSUD

Dr. M. junus Benokulu: Penelltl@\\\

ini  sejalan " dengan;y wpenelitian
Keumalahayati‘& Suprivanti, (2018)
yang juga menyebutkan adanya
pengaruh  terapi  musik  Klasik

terhadap  penurunan  kecemasan
pasien pre operasi sectio caesarea di
RSUD Langsa Aceh.

Penelitian Keumalahayati &
Supriyanti, (2018) dilakukan dengan

mengukur skala kecemasan pada

kelompok  kontrol yang tidak
menerima intervensi apapun dan
kelompok intervensi yang menerima
terapi musik Klasik. Hasil
pengukuran kecemasan pada
kelompok kontrol yang didominasi
oleh  kecemasan  berat  sekali
sebanyak 7 orang, kecemasan berat
sebanyak 2g@Fang, dan kecemasan
sedang sebanyak 1 orang.

’x\“
kelompok

Sedangkan A5 \ph\é
mte\we’hS\ dépe?oTeh data responden
jeﬁ@”x mengalaml kecemasan berat
sekali sebanyak 1 orang, kecemasan
berat sebanyak 6 orang, dan
kecemasan sedang sebanyak 3 orang.
Berdasarkan hasil uji t-berpasangan
didapatkan angka p-value=0,041,
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
p<0,05.

Penelitian Supardi et al.

(2020), dilakukan dengan mengukur

skala kecemasan pada kelompok



kontrol dan kelompok intervensi.
Pengukuran kecemasan dilakukan
pada satu hari sebelum operasi dan
hari operasi pada masing-masing
kelompok.

Hasil pengukuran kecemasan
satu hari sebelum operasi pada
kelompok kontrol didapatkan
sebanyak 15 responden mengalami
kecemasan ringan. Sedangkan, pada

hari operasi diperoleh sebanyak™3

responden _mieéngalami peningkatan

setelah diberikan terapi musik klasik,
dimana keseluruhan responden pada
kelompok ini mengalami kecemasan
ringan. Hasil uji independent sample
t-test  memperoleh  angka  p-
value=0,000 (p<0,05), menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap pemberian terapi
musik klasik®™ untuk menurunkan
ketemasan,pada.pasien pre operasi di

A
RSUD Prof.\gr\i\\\%\/. Z. Johannes

_ D
Kypan@(i%uga'rﬁl et al., 2020).
ol AV

WY o . .
kecemasall:Zvano” Fsemiia rlng@‘l}q\’\\* ~{ © 2 “Penelitian  selanjutnya oleh

menjadi sedang dan. 12<responden
lainnya tetap padakéeemasan ringan.
Sementara itu, hasil pengukuran
kecemasan satu hari sebelum operasi
pada kelompok intervensi didapatkan
sebanyak 13 responden mengalami
kecemasan ringan, 1 responden
mengalami kecemasan sedang, dan 1
responden mengalami  kecemasan

berat. Terjadi penurunan kecemasan

Basri & Lingga, (2019)
menggunakan 32 responden Yyang
dilakukan pengukuran kecemasan
sebelum dan sesudah pemberian
intervensi musik klasik.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum diberikan intervensi
musik klasik sebanyak 24 responden
mengalami kecemasan sedang dan 8

responden mengalami kecemasan



berat. Setelah diberikan terapi musik
klasik terjadi perubahan tingkat
kecemasan, didapatkan hasil
kecemasan ringan sebanyak 10
responden,  kecemasan  sedang
sebanyak 20  responden, dan
kecemasan  berat sebanyak 2

responden. Analisis bivariat
memperoleh nilai p-value lebih kecil
dari 0,05 dengan selisih uji t-hitung
sebesar 81,2 sehingga  dapat

disimpulkan-ada pengarizh.signifikan

pemberigfl “Atarani Pimusik klas\il(\’\\

terhadap penutlEan tingkat
kecemasan “‘pasien ‘pre operasi di
Instalasi Bedah Pusat RSUP H.
Adam Malik Medan Tahun 2018
(Basri & Lingga, 2019).

Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Emilda, (2021) juga
membuktikan adanya pengaruh yang
signifikan pemberian terapi musik

klasik terhadap penurunan

10

kecemasan pasien pre operasi di
RSUD Kota Langsa Aceh dengan
membandingkan tingkat kecemasan
sebelum dan setelah pemberian
terapi musik klasik.

Penelitian ini menunjukkan
adanya perubahan nilai rata-rata
tingkat kecemasan sebelum dan
setelah pemierian, terapi  musik

klaSik, wedimana .+ nilai  rata-rata

Kegermasdfi sebelmﬁ& ;j):\t\;erlkan terapi
mu@k’“k@s@‘sebesar 68,29 yang
'téfgbﬁiong dalam kecemasan sedang
(50-69) dan nilai rata-rata kecemasan
sesudah diberikan terapi musik
klasik sebesar 27,38 yang tergolong
dalam kecemasan ringan (20-30).
Data tersebut selanjutnya dilakukan
uji statistik menggunakan Paired
Samples T Test dan memperoleh nilai
p-value sebesar 0,000 yang artinya p-

value< 0,05 (Emilda, 2021).

Terdapat variasi



dibandingkan penelitian sebelumnya,
Rahmayati & Handayani, (2017)
melakukan penelitian dengan
membandingkan intervensi
psikoreligius dan terapi musik Klasik
terhadap tingkat kecemasan pasien
pre operasi di RSUDAM Provinsi
Lampung tahun 2016. Hasil rata-rata
selisih skor kecemasan sebelum dan
sesudah pemberian intervensi pada
kelompok musik klasik sebesar -0,;08
dan pada: © kelompok .  terapi
psikoreljgius sehesar
Berdasarkan lasil analisa bivariat uji
t-tidak berpasangan didagatkan nilai
p-value sebesar 0,03 maka nilai
p<0,05, yang menyatakan bahwa ada
perbedaan pengaruh antara terapi
psikoreligius dan terapi musik klasik
terhadap  penurunan  kecemasan
pasien pre operasi di RSUDAM
Provinsi Lampung tahun 2016.

Penelitian yang dilakukan
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oleh Kupeli & Gulnahar, (2020)
memiliki sampel sebanyak 80 pasien
yang terbagi kedalam kelompok
musik Turki, kelompok musik klasik,
kelompok musik Soft Rock, dan
kelompok kontrol (tidak
mendengarkan musik). Pemberian
intervensi dan pengukuran skor
kecemasan_gilakukan hingga akhir
operask

’x\“
HaS|I Keceﬁiasan pre operasi

pat{ax v\Ke\th@p)Bk intervensi  yang

225@;\\“ ﬁe@ﬁ‘éa di tingkat sedang (9-12),

sementara pada kelompok kontrol
berada di tingkat ringan (<9).
Kemudian, hasil kecemasan pada
intra dan pasca operasi pada semua
kelompok berada pada kecemasan
ringan (<9). Terjadi penurunan skor
kecemasan pada semua kelompok
selama  periode  pre-intra-pasca
operasi, tetapi penurunan skor

kecemasan secara signifikan



ditunjukkan oleh kelompok musik
klasik ~ dengan nilai  p=0,024.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
pemberian terapi musik  Klasik
selama  periode  pre-intra-pasca
operasi secara signifikan dapat
mengurangi  kecemasan  pasien
dengan operasi impaksi molar ketiga
(Kupeli & Gulnahar, 2020).
Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Ugras et al. (2018),

pada 180 responden menyebutkan

bahwa /2 pendaruh pemberl@\\\

terapi mus ik klasik dalam
menurunkar ‘tingkat" kecemasan
pasien pre operasi. Hasil penelitian
tersebut  menunjukkan  adanya
penurunan kecemasan berdasarkan
skor STAI-S dibandingkan sebelum
perlakuan pada semua kelompok
perlakuan. Tetapi, skor ini meningkat

pada kelompok kontrol. Hasil

analisis statistik menunjukkan bahwa

12

jenis musik alam, musik Kklasik
Turki, dan musik klasik Barat secara
signifikan dapat menurunkan skor
STAI-S (p<0,001) (Ugras et al.,
2018).

Respon  fisiologi  seperti
tekanan darah sistol, tekanan darah
diastol, nadi, dan kadar kortisol juga
mengalami penurunan pada
kelOmpekyperlakuan. Tetapi, semua

A0\
aspek ini merung‘k\éi Bada kelompok
kQQm %\gggaFa statistik terdapat
ﬁ@b‘éa;an yang signifikan antara
tekanan darah sistol  (p<0,001),
tekanan darah diastol (p=0,003), nadi
(p=0,039), dan kadar Kkortisol
(p=0,039) baik sebelum maupun
setelah  perlakuan pada semua
kelompok. Ditunjukkan oleh
kelompok musik klasik Barat yang
secara signifikan dapat menurunkan

tekanan darah sistol. Selain itu, suara

musik alam juga menurunkan



tekanan darah baik sistol maupun
diastol, dan hanya musik klasik
Turki yang dapat menurunkan
tekanan darah sistol dan diastol, serta
frekuensi nadi secara bersamaan
(p=0,039). Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa semua jenis
musik dapat menurunkan tingkat
kecemasan, tetapi musik klasik Turki
adalah ~ yang  paling  efektif
kecemasan

menurunkan  tingkat

pasien sebelum operasi (Lisras ebal.,

‘\“§
2018). N

Reneliiian. aled” Ozdemir et
al. (2019), menggunakan desain
Randomized Control Trial, pada 30
responden.  Menggunakan  dua
instrumen yakni, Instrumen Visual
Analog Scale (VAS) untuk menilai
tingkat keparahan nyeri dan State
Anxiety Inventory (SAIl) untuk
menilai tingkat kecemasan. Hasil

pengukuran kecemasan
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menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara
pengukuran pertama dan
pengukuran kedua baik pada
kelompok  intervensi  maupun
kelompok kontrol dalam hal rata-
rata skor SAI (p>0,05). Dibuktikan
dengan hasil skor SAIl pada
pemeriksaang@kedua lebih tinggi
dib@ndingkan, ‘dengan pemeriksaan

’x\“
pertama yangrt@t\j\éle pada kedua

kglgméo’k\ (Q\zﬁemlr et al., 2019).

Sé?a‘n]utnya hasil pengukuran skala

nyeri menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan skor rata-
rata nyeri yang dialami pasien pada
kelompok kontrol dan kelompok
intervensi  (p<0,05). Berdasarkan
kedua  hasil  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa terapi musik
klasik Turki dapat mengurangi

tingkat nyeri tetapi meningkatkan

kecemasan pada pasien yang akan



menjalani operasi aspirasi sumsum

tulang dan biopsi.
PEMBAHASAN

1. Kecemasan pasien pre operasi

di IBS

Umumnya  individu
akan merasa cemas ketika akan
menjalani  tindakan  operasi
apapun penyakit dan jenis
operasinya (Basri et al., 2019;
& Keumalahayati et al.,.2018).

Penelitiah =~Rahmawati: et “al
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berusia lebih dari 50 tahun
(53%), tingkat pendidikan
SMA (41%), pekerjaan
PNS/Polri  dan  Wirausaha
(34%) mengalami kecemasan
pada tingkat sedang (75%) dan
berat (25%). Serupa dengan
penelitian sebelumnya, Emilda,
(2021) juga memperoleh hasil
rata=rata.nilai kecemasan pasien

40
AR
pre ogf:\r@gg\%lectlo caesarea

P A
C\bek:fc@ egﬁda cemas sedang
o

cX® (2
s PRt
AN . .
(20708 Kelimalahayati et a1 40 68,20). Penelitian Supardi_ et

(2018)- " memperoleh”/ hasil
kecemasan pasiérn—pre operasi
sebanyak 65%  mengalami
kecemasan berat dan 35%
sisanya mengalami kecemasan
sedang. Penelitian Basri &
Lingga, (2019) memiliki 32
responden dengan karakteristik
responden mayoritas berjenis

kelamin laki-laki (69%),

al. (2020), memiliki
karakteristik responden yang
didominasi oleh perempuan
(53%), wusia berkisar 30-44
tahun  (43%), pendidikan
terakhir SMA (33%), pekerjaan
swasta (33%), dan akan
menjalani operasi besar (53%)
mengalami kecemasan ringan

dengan presentase 92%, dan



kecemasan sedang serta berat
masing-masing 4%.
Faktor-faktor yang
dapat memengaruhi bahkan
meningkatkan kecemasan
individu, diantaranya jenis
kelamin, usia, pendidikan,
pengetahuan, dan pekerjaan
(Ozdemir et al, 2019;
Rahmawati et al., 2020;
Rahmayati et al., 2017, &

Supardi-gt al., 2020). Penelitian
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salah satu faktor yang berperan
dalam menghasilkan perbedaan
emosi antara perempuan dan
laki-laki. Sebagaimana yang
termuat dalam penelitian Basri
& Lingga, (2019) bahwa
terdapat perbedaan regulasi
emosi secara umum antara
perempuaf ‘dan laki-laki.
Sebagai seorang kepala

AN
keluarga,\qlak?slaki memiliki

- D .
‘C-\beb(an\{ egaﬁ tanggung jawab

4

R A
yangdariakukanraleh” Kupeli %\’\\ '\{C“S”e%ingga lebih  mengutamakan

Guinabar, (2020) mendépatkan
hasil bahwa tingkat kecemasan
yang diderita oleh responden
perempuan secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan laki-
laki pada setiap periode
pengukuran dengan nilai p
value<0,05.  Perbedaan ini
dapat dipengaruhi oleh

sosialisasi yang merupakan

pikiran sebelum melakukan
tindakan. Berbanding terbalik
dengan seorang perempuan
yang lebih  menggunakan
perasaan, sehingga lebih mudah
mengungkapkan emosinya.
Penelitian oleh Basri
& Lingga, (2019) memiliki
mayoritas responden berada

pada usia >50 tahun dengan



tingkat kecemasan sedang.
Disebutkan bahwa semakin
tinggi  tingkat  kedewasaan
individu menghasilkan
pemikiran yang lebih kompleks
sehingga  kecemasan lebih
banyak dirasakan pada usia
dewasa. Namun, hal tersebut
berbanding terbalik dengan
penelitian Supardi et al. (2020),
yang menyebutkan  bahwa

kecemasan lebihsering timbul

s
padg® “dsia ot karengy(\' T O

memiliki “keterpbatasan dalam
menyestaikan . dirt” dengan
lingkungan baru.

Penelitian Rahmayati
& Handayani, (2017)

menyebutkan pendidikan juga

memiliki peran dalam
mempengaruhi tingkat
kecemasan. Kemampuan

berpikir individu dipengaruhi

e\
R
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oleh tingkat pendidikan yang
berbanding  lurus  dengan
pengetahuan. Kemampuan
analisis akan mempermudah
individu dalam berpikir
rasional, menangkap informasi,
dan menguraikan masalah baru.
Sejalan dengan penelitian Basri
et al. (2049), Rahmawati et al.
(2020)9& Supardi et al. (2020),
40
yang \jggerjm;éﬁy{é'butkan bahwa
Aséh?ia’&rgﬁiﬁ&éi pendidikan dan
/”\%g.etahuan yang  dimiliki
individu akan lebih mudah
dalam mengekspresikan
perasaan cemas dengan tepat.
Dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi tingkat
pendidikan maka, semakin
rendah tingkat kecemasannya.
Hasil penelitian Basri

et al. (2019), & Supardi et al.

(2020), menyebutkan bahwa



pekerjaan menjadi salah satu
faktor penyebab kecemasan
terutama pasien dengan
pekerjaan tidak tetap akan
memiliki tingkat kecemasan
lebih  tinggi  dibandingkan
dengan yang memiliki
pekerjaan tetap. Hal ini terkait
dengan terganggunya aktivitas
harian, terhambatnya pekerjaan,
pengeluaran biaya tambahafi,

dan tidak mendapatkan

tercukupiiye. Kebutuhan harian
keluarga.

Kecemasan merupakan
reaksi alamiah bagi setiap
individu.  Namun, perasaan
cemas Yyang berlebih dapat
menimbulkan adanya
perubahan fisik dan psikologi,
terjadi penigkatan kerja saraf

simpatis yang berujung pada

e\
R

.\“§\;
masdkkar™ €ehingga tida@\’\\ N
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peningkatan produksi urin dan
keringat, sulit berkonsentrasi,
meningkatnya tekanan darah,
frekuensi jantung, dan laju
pernapasan (Sholikha et al.,
2019; Ozdemir et al., 2019;
Basri et al., 2019; & Emilda,
2021). Penelitian yang
dilakukap®olen \Ozdemir et al.
(2049)s Menunjukkan adanya
A
penin\gka{@p;‘\\% “hemodinamik

"y A
Aie%i(h {dgN‘SO% dari keadaan
/\‘\?3& .

o Pormal pada pasien yang

mengalami  kecemasan pre
operasi. Gejala lain yang sering
timbul berupa perasaan gelisah,
khawatir, keringat dingin, bibir
pecah, ketegangan otot,
penurunan fokus, membatasi
komunikasi dengan orang lain,
lebih sensitif pada berbagai hal,
tidak dapat mengontrol suasana

hati, mudah marah, dan



menangis (Rahmawati et al.,
2020).

Puncak  peningkatan
kecemasan pasien pre operasi
berada pada 30 hingga 150
menit sebelum operasi
berlangsung (Waryanuarita et
al., 2018). Jika hal tersebut
yang tidak segera ditangani
akan terjadi perburukan
hemodinamik  dan  fungSi

fisiologi yang dapat
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terhadap nyeri pasca operasi,
meningkatkan risiko infeksi,
menghambat penyembuhan
luka, memperpanjang durasi
rawat inap, meningkatkan
biaya, dan komplikasi terburuk
berupa stroke. (Sholikha et al.,
2019 & Ugras et al., 2018).
iHesil analisa
kesembilan . jurnal” didapatkan

A0
. i‘*
bahwva k\Qgerhé‘San merupakan

)
-

; %\Xﬁéé(\)\rl - emosional  individu
Fe % 7

R “.§\”‘ AN
meningkatkan “histko bahka@\’\\ ~ C“Ee%upa rasa takut, khawatir,

ménjads verngnambatprosedur
operasi (Kustiawan &
Hilmansyah, 2017).
Selanjutnya, jika operasi tetap
dilakukan  dalam  keadaan
hemodinamik yang tidak stabil
maka, Kkerja obat anastesi tidak
akan maksimal, meningkatknya
risiko pasien terbangun saat

operasi, pasien lebih sensitif

gelisah, tertekan yang
dipengaruhi oleh hal-hal yang
kurang spesifik dan sangat
umum dirasakan dalam
kehidupan sehari-hari.
Kecemasan akan timbul
terutama pada pasien yang akan
menjalani operasi. Data yang
diperoleh  berupa mayoritas

pasien pre operasi mengalami



kecemasan pada tingkat sedang
hingga berat (Setiani, 2017
Basri et al., 2019; Emilda,
2021; Keumalahayati et al.,
2018; Kupeli et al., 2020;
Ozdemir et al., 2019;
Rahmawati et al., 2020;
Rahmayati et al., 2017; Supardi
et al., 2020; & Ugras et al.,
2018).

. Terapi musik Klasik terhadap

kecemasal pasien pre, operasi

di 158 oo

Keecemasan yang
dialami oléh  ‘mastig-masing
individu berada pada tingkat
yang berbeda, dimana semakin
tinggi tingkat kecemasan maka,
semakin parah pula gejala yang
ditimbulkan (Rizki et al., 2019
& Vellyana et al., 2017). Oleh
karena itu, diperlukan upaya

untuk mengatasi kecemasan
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pada pasien pre operasi
(Kustiawan et al., 2017 &
Kupeli et al., 2020).
Penatalakasanaan
kecemasan terbagi menjadi
terapi  farmakologi  berupa
pemberian  obat-obatan dan
terapi non farmakologi berupa
tindakangmandiki seperti teknik
rileksasi dan distraksi
AL
(Waryanuan&é»\et al., 2018;

\Emﬁq%z&zl Supardi et al.,

6“20320 & Basri et al., 2019).

Distraksi merupakan tindakan
mengalihkan perhatian yang
dapat memberikan pengaruh
dalam waktu singkat (Emilda,
2021).

Musik Klasik
berkembang sebagai budaya
kuno bangsa Eropa yang
memiliki susunan irama dan

nada yang terharmonisasi



sempurna  serta  memiliki
kemurnian di setiap suara yang
dihasilkan (Rahmawati et al.,
2020). Memiliki frekuensi alfa
dan betha berkisar antara 5000
Hz hingga 8000 Hz, musik
klasik dinilai sangat baik dalam
merangsang sistem saraf pusat
untuk mengkeskresikan hormon
endorfin dan hormon serotonin
yang dapat meningkatkan mood

menjadi4ebih baik {Basri et al.,

20

Memberikan terapi
musik  klasik pada pasien
dengan kecemasan pre operasi
selama 15-30 menit dapat
memengaruhi gelombang otak
dalam meningkatkan kinerja
dalam berpikir dan
berkonsentrasi (Supardi et al.,
2020). Dengan adanya
gelembang .nada yang rendah

A0
o © :
dan te(q;ux\\ mempengaruhi

\

-y, T o "%'.
,‘\‘S,IS\t(ér{I{ 4 limbik otak  yang
AL A

y \“§ < - W\ &
20198 &z Emiicas2021): Musi@\’\\ '~{C“mérupakan pusat emosi untuk

Klasik sering cigunakan sebagai
media untuk mengatasi
kejenuhan, mengurangi
kesedihan, melepaskan stres,
sebagai sarana penyembuhan,
dan sebagai terapi pelengkap
dalam menurunkan kecemasan
pre operasi (Keumalahayati et
al., 2018 & Rahmawati et al.,

2020).

memperbaiki jalur saraf yang
terganggu dan menekan respon
stres sehingga memberikan
efek rileksasi dan menurunkan
tingkat kecemasan (Ellys et al.,
2021 & Wadu et al., 2021).
Selain itu, irama musik Klasik
juga menstimulus tubuh untuk
memproduksi molekul nutric

oxide (NO) yang bekerja pada



tonus pembuluh darah sehingga
dapat menurunkan tekanan
darah (Rahmawati et al., 2020).

Penelitian Ugras et al.
(2018), mendapatkan adanya
perubahan skor kecemasan,
hemodinamik, dan  kadar
kortisol setelah diberikan terapi
musik klasik selama 30 menit
dengan rincian skor STAI-S,
tekanan darah sistol, diastof;

frekuensic “hadi, - dan.  kadar

kortiso! masing: masing) Qv

p<C.001, " p=0 001, «p=0,003,
p<0,039, dan p<00C1. Sejalan
dengan penelitian Ozdemir et
al. (2019), yang memperoleh
hasil terjadinya penurunan
tekanan darah dan kadar
kortisol setelah mendengarkan
musik klasik Turki (tumata)
selama periode perioperative

sebesar 6% dan 3%. Penelitian
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lain  menyebutkan  adanya
penurunan  tekanan  darah
sebesar 3%, frekuensi nadi
sebesar 2%, dan frekuensi
napas sebesar 9% setelah
diberikan terapi musik klasik
(Rahmayati &  Handayani,
2017).

Mindlin, (2009) dalam
Rahmayatl ._& — Handayani,

40
(2017) rpemyaautkan bahwa

\keiflkq é\\, ‘musik klasik

~{ 0o ‘a‘lperdengarkan akan

menghasilkan harmonisasi yang
sempurna yang mudah
ditangkap oleh indra
pendengaran.  Suara  yang
dihasilkan akan menggetarkan
gendang telinga dan sel-sel
rambut  disekitarnya, yang
kemudian akan diteruskan ke
saraf koklearis dan menuju

otak.  Selanjutnya, tercipta



imajinasi pada otak kanan dan
Kiri yang dapat memberikan
sensasi nyaman dan santai.
Menurut Baehr & Frotscher,
(2017) musik klasik berperan
dalam mengatasi kecemasan
pre operasi dengan
mempengaruhi  sistem  saraf
otak melalui sistem limbik.
Sistem saraf otonom

terstimulus oleh amigdala dam

hipotalagius URLtUK

menfprodukstermoa-endorfin,\ W

Hormen " endoriing wberperan
dalam Y¥leksasi dan pengontrol
stres. Sistem saraf otonom
bekerja dengan bantuan saraf
simpatik dan saraf
parasimpatik. Ketika individu
mengalami kecemasan maka,
saraf simpatis terstimulus untuk
hemodinamik.

meningkatkan

Pemberian terapi musik klasik

/«

~{C“” Hasil
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dapat memberikan stimulus
pada hipotalamus untuk
merangsang  hipofisis  agar
memproduksi hormon endorfin.
Hormon endorfin selanjutnya
menyebar ke seluruh saraf
otonom dan  meningkatkan
saraf parasimpatik. Akibat dari
efek rilekSasi hiormon endorfin
terjadizpenurunan hemodinamik
AL

dah tlngk@t\ike‘cemasan (Baehr
&\Crggsgheﬁs 2017).

analisa
kesembilan jurnal didapatkan
bahwa segala jenis musik dapat
teknik

digunakan  sebagai

distraksi untuk  mengurangi

kecemasan khususnya pada

pasien pre operasi. Namun,

pemberian musik klasik

memiliki hasil yang paling
musik

signifikan  diantara

lainnya untuk  menurunkan



kecemasan pasien pre operasi.
Tidak hanya itu, musik klasik
juga dapat mengurangi nyeri
yang dirasakan oleh pasien
sebelum dilakukan operasi.
Sehingga musik klasik dapat
digunakan  sebagai  terapi
norfarmakologi untuk
mengurangi kecemasan pada
pasien yang akan dilakukan
tindakan operasi (Basri et al’;

2019; Emiida, 2021;
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menunjukkan bahwa musik
klasik ~ memiliki  pengaruh
terhadap penurunan tingkat
kecemasan pasien  sebelum
operasi. Kecemasan sebelum
diberikan terapi musik klasik
berada pada tingkat sedang
hingga berat. Setelah diberikan
terapi mustk mengalami
pergbahant, _menjadi  ringan

N
Hing@a seidgng}.\‘lBeberapa karya

P —a‘ - - -
,'\mk‘t?ll§{ akﬁslk yang dinilai
o *h .

N

R A
Keualahayati et val., 2018\,3\’\\ '~{G‘e“ff§ktif dalam  menurunkan

Kpeliat 3k, 2020:502d:mir et
al., 2019;¢ Rahmawati et al.,
2020; Rahmayati et al., 2017;
Supardi et al., 2020; & Ugras et
al., 2018).

Hubungan antara pemberian
terapi  musik  klasik  dan
kecemasan pasien pre operasi
di IBS

Penelitian ini

kecemasan tersebut diantaranya
musik klasik karya Beethoven,
musik Klasik Turki
(Acemasiran dan Tumata), dan
musik klasik karya Vivaldi
(Four Season) (Keumalahayati
et al., 2018; Kupeli et al., 2020;
& Ozdemir et al., 2019).
Sejalan  dengan  penelitian

Emilda, (2021) yang



menyebutkan terjadi penurunan
rata-rata  nilai  kecemasan
sebesar 59,9% setelah diberi
perlakuan terapi musik Klasik
selama 30 menit (p-value
0,000). Hal ini membuktikan
bahwa musik Kklasik dapat
menjadi  alternatif  ataupun
pelengkap terapi lain untuk
menurunkan tingkat kecemasan
pasien yang akan dilakukan

operasi.~ Péneliuan . lain juga
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karena memiliki tempo sekitar
60 ketukan permenit yang
sesuai dengan kecepatan detak
jantung  manusia, sehingga
dapat mengatur interval detak
jantung dengan baik
(Keumalahayati et al., 2018;
Kupeli et al, 2020; &
Rahmawatt et al., 2020). Musik

Klasilggamemiliki ~irama yang

A0
"
lamisat, <\ \teratur, dan
- (rfér?’ \ Igar? dapat
(v’;\ gla@g p

WY ANt . .
menjperinatienyhasil serup@\’\\ ~ © 'memberikan  efek  rileksasai

dimana- Mmusik «Klasik 'secara
efektif " mienarunkarr tingkat
kecemasan pasien pre operasi
dengan angka p<0,05 (Basri et
al., 2019; Keumalahayati et al.,
2018; Rahmawati et al., 2020;
& Supardi et al., 2020).

Musik klasik menjadi
pilihan teknik distraksi yang

paling direkomendasikan

pada psikologi pendengarnya
dan diharapkan adanya
penurunan tingkat kecemasan
bagi pendengarnya (Emilda,
2021 & Ozdemir et al., 2019).
Penelitian Ugras et al.
(2018), dilakukan  dengan
membandingkan berbagai
genre musik untuk menurunkan

tingkat kecemasan pasien pre



operasi didapatkan hasil
penurunan hemodinamik dan
kadar kortisol pada pasien pre
operasi setelah diberikan terapi
musik. Diketahui bahwa semua
jenis musik dapat menurunkan
tekanan darah diastol, namun
hanya musik klasik Turki yang
dapat menurunkan tekanan
darah diastol dan denyut
jantung  secara  bersamadn

dengan nilai p=0,039.
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signifikan lebih rendah
dibandingkan kelompok lain
(p<0,005).

Penelitian Basri &
Lingga, (2019) memberikan
terapi  musik klasik karya
Mozart pada pasien pre operasi
di RSUP H. Adam Malik
Medan_ taliun 2018, didapatkan
hasilkecemasan berat sebanyak

cqal
8 orang\rﬁnglé?qadl 2 orang,

- '-3\‘
,\keh%n}a@h‘sedang sebanyak 24
o(S AW

"‘.§\‘/ (‘\‘\ &
Didikunag > "cleh penelitia@\’\\ 'QC“érgng menjadi 20 orang,

Kupeli= & Gllnahar  (2020)
menunjukkan: ‘hasit~ adanya
penurunan kecemasan pada
kelompok yang diperdengarkan
musik Kklasik maupun tidak.
Pengukuran kecemasan
kembali  dilakukan  setelah
operasi berlangsung diperoleh
hasil kecemasan pada

kelompok musik klasik secara

kecemasan ringan yang
awalnya tidak ada menjadi 10
orang (p-value=0,000), dapat
disimpulkan  bahwa  musik
klasik secara signifikan tingkat
kecemasan pasien pre operasi
di RSUP H. Adam Malik
Medan tahun 2018. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya,

Rahmayati &  Handayani,



(2017) melakukan penelitian
dengan membandingkan
efektivitas terapi psikoreligius
dengan terapi musik klasik
terhadap tingkat kecemasan
pasien pre operasi di RSUDAM
Provinsi Lampung tahun 2016
membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara kedua
intervensi. Hasil skor
kecemasan pada kelompok

terapi _ZpSikoreligiiss.., secara

signifilkain, dabat menurunka@\\\

kecamasang(skor ZARS/ 2,25)
namun,.berbeda halnya dengan
kelompok terapi musik yang
justru mengalami peningkatan
(skor ZARS -0,05). Meskipun
tidak  signifikan, beberapa
responden pada  kelompok
terapi musik klasik mengalami
peningkatan setelah diberikan

intervensi sehingga
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mempengaruhi nilai rata-rata
skor kecemasan. Kedua data
tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan t-test
independent dan memperoleh
nilai p-value sebesar 0,03
(p<0,05) dapat  dikatakan
bahwa ada perbedaan pengaruh
pemberian™terapi psikoreligius
danginusik._Kklasik terhadap

,,x\’\
Kebeffasan, \“pre  operasi.

\Méﬁ\pgm‘menggunakan jenis
\{C“Prlumk klasik yang sama dengan

penelitian sebelumnya yakni
musik klasik karya Mozart,
ternyata musik Klasik kurang
dinikmati oleh beberapa
kalangan. Sebagian responden
dengan usia lebih dari 60 tahun
memperlihatkan ekspresi wajah
dan gerakan tubuh yang kurang
nyaman ketika diperdengarkan

musik klasik namun tetap



berusaha untuk  menikmati.
Penelitian lain juga
menyebutkan  bahwa  tidak
terjadi penurunan kecemasan
pada  beberapa  responden
dikarenakan responden tidak
biasa mendengar musik yang
diberikan dan lebih memilih
mendengarkan terapi
psikoreligius (Rahmawati et al.,
2020).

Penelitian lain, dengan

hasil@bertolek Pbelakany Jug@\\\

dilakukar ‘olch Ozdemir/ et al.
(2019), WVang » ditunjukkan
bahwa terapi musik klasik
dapat menurunkan skor nyeri
(p<0,05) tetapi meningkatkan
skor kecemasan (p>0,05) pada
pasien yang akan menjalani
prosedur  aspirasi  sumsum
tulang dan biopsi. Penelitian

Cetinkaya et al. (2018),
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menyebutkan bahwa pemberian
terapi musik tidak memberikan
pengaruh  yang  signifikan
terhadap penurunan kecemasan
namun, menunjukkan adanya
penurunan skala nyeri pada
pasien yang menjalani
coronary angiography.
Penelitian®™ lalh yang juga
menunRjukkan 4 “hasil  tidak

,,x\’\
atlanya. - re:ﬁék\’BIVItaS musik

\teﬁwaq{a@\ﬁecemasan dilakukan

~{<“9Iéh Kavakli et al. (2019), pada

pasien yang akan menjalani
carotid endarterectomy, oleh
Aba et al. (2017), pada pasien
yang menjalani program bayi
tabung, dan oleh Toker &
Kémdrcl, (2017) pada pasien
ibu hamil dengan pre eklamsia
yang akan menjalani operasi
sectio caesarea. Hal ini

dipengaruhi oleh faktor-faktor



seperti parahnya tingkat
kecemasan, responden tertidur
selama diberikan terapi musik,
musik yang diberikan terasa
asing di telinga responden
sehingga tidak dinikmati, dan
adanya perbedaan durasi yang
diberikan (Aba et al., 2017 &
Cetinkaya et al., 2018).

Hasil ~ akhir  dari
litelature review ini dapat
dikatakag bahwa terapi musik
klasik secara
menurunkan keecemasan pasien
pre operasi. Resporiden yang
diberikan terapi musik klasik
mengalami penurunan tingkat
kecemasan sebagai pengaruh
dari keberhasilan terapi musik
klasik  dalam  memberikan
sensasi nyaman dan rileks
(Rahmawati et al., 2020 &

Keumalahayati et al., 2018).

2% ¢\
o @Bg%@g@ﬁ(};\n
-
efektify (\*
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Meskipun musik klasik dapat
menurunkan kecemasan,
terdapat beberapa responden
yang kurang menikmatinya dan
lebih memilih untuk
mendengarkan musik

favoritnya (Kupeli & Gulnahar,

2020).

SIMPULAN'DAN SARAN

A.\Simpulan

&@Sﬁh penelitian
analisis literature

'“{G\'Vr"'e\?/iew dapat  disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran

kecemasan berdasarkan

analisa jurnal menyebutkan
bahwa kecemasan pasien
pre operasi berada pada
tingkat sedang hingga berat.
2. Musik klasik dengan segala
keunikannya mampu

merangsang otak dalam



memproduksi hormon
endorfin dan serotonin yang
dapat memberikan sensasi
ketenangan sehingga cocok
digunakan sebagai terapi
dalam mengurangi tingkat
kecemasan pada pasien
yang akan dilakukan
prosedur operasi.

Berdasarkan analisis

literature  review da
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agar karya penelitian ini
dapat dijadikan  sebagai
referensi kepustakaan untuk
mengetahui pengaruh
pemberian  terapi  musik
klasik sebagai intervensi
nonfarmakologi  terhadap

penurunan kecemasan

-

%\‘?ix(:t%r@ﬂ%a penata  anestesi

. %C\ “‘i?} -
mus\il(\’\\\“ \{C}%’ berdasarkan hasil penelitian
literature review ini ialah

pada agar dapat menerapkan

pasien pre operasi.

terapi musik klasik sebagai

B. Saran salah satu intervensi
1. Bagi Universitas ‘Asiyiyah nonfarmakologi dalam
Yogyakarta mengurangi derajat
Saran peneliti kecemasan pada pasien pre
terhadap institusi operasi di IBS.
berdasarkan hasil penelitian 3. Bagi Masyarakat

literature review ini ialah Saran peneliti



terhadap masyarakat
berdasarkan hasil penelitian
literature review ini
diharapkan adanya
dukungan  positif  dari
keluarga kepada pasien
yang akan menjalani operasi
dengan  harapan  dapat
menurunkan tingkat
kecemasan pasien.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran peneliti

erhadap peneliéi\“

selanjutnya perclasarkan
hasil. ‘penelitian literature
review ini ialah untuk
melakukan penelitian terkait
penatalaksanaan kecemasan
pada pasien pre operasi
menggunakan terapi musik
berdasarkan pilihan atau

kesukaan responden.
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